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A.Peran pancasila sebagai  paradigma ilmu bagi disiplin ilmu (setiap sila,kebijakan ilmu,etika dalam pengembangan IPTEK di era global).
Pancasila itu bisa menjadi paradigm ilmu,dengan artian lain nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila itu menjadi sebuah arah,etika,pedoman,dan tujuan dalam sebuah pengembangan ilmu pengetahuan.Dalam era persaingan global saat ini,pancasila mengajarkan kita dan membantu kita untuk tidak hanya memandang dan mementingkan sebuah kemajuan dalam pengembangan ilmu,tetapi juga harus berlandaskan moral dan kemanusiaan.
-Sila ketuhanan yang maha esa
Peran sebagai paradigma ilmu:
Ilmu yang dikembangkan tetap harus bisa menghormati niali moral dan tidak bertentangan dengan keyakinan masyarakat,dan dengan majunya ilmu di saat ini tidak boleh di gunakan untuk merusak,menipu,atau merugikan orang lain.
Kebijakan ilmu & landasan etikanya:
Etika kejujuran yaitu tidak memalsukan data atau pun melakukan plagiarisme.
Dan kaitannya dengan persaingan global, Di tengah kompetisi IPTEK dunia, bangsa Indonesia tetap menjaga integritas ilmiah dan moral dalam inovasi.
-Sila kemanusiaan yang adil dan beradab
Peran sebagai paradigma ilmu:
Ilmu dikembangkan untuk meningkatkan martabat manusia buakn malah merendahkan atau menjatuhkan dan teknologi-teknologi yang di ciptakan harus memihak kepada nilai kemanusiaan.
Kebijakan ilmu & etika:
Mengutamakan teknologi yang aman, ramah pengguna, dan tidak membahayakan orang lain.Menolak teknologi yang merusak sosial (penyebaran ujaran kebencian, manipulasi informasi).
Dalam persaingan global:
Kemajuan IPTEK Indonesia harus mengutamakan HAM, etika digital, dan perlindungan masyarakat.

3. Sila Persatuan Indonesia
Peran sebagai paradigma ilmu:
Ilmu dikembangkan untuk memperkuat persatuan, bukan memecah belah masyarakat.Menghindari penyalahgunaan teknologi yang mengarah pada perpecahan politik atau identitas.
Kebijakan ilmu & etika:
Pemanfaatan teknologi komunikasi untuk edukasi dan persatuan.Menolak hoaks yang memecah belah bangsa.
Dalam persaingan global:
Indonesia harus membangun inovasi IPTEK yang memperkuat nasionalisme dan ketahanan bangsa.

4. Sila Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan
Peran sebagai paradigma ilmu:
Ilmu harus melibatkan partisipasi masyarakat dan bersifat transparan.Kebijakan IPTEK harus dibuat secara bijaksana dan demokratis.
Kebijakan ilmu & etika:
Teknologi informasi digunakan untuk membuka ruang partisipasi publik (e-government, e-learning).Ilmuwan bersikap terbuka terhadap kritik dan pendapat publik.
Di era global:
Pengembangan teknologi harus memperhatikan suara rakyat, bukan kepentingan korporasi saja.

5. Sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia
Peran sebagai paradigma ilmu:
Kemajuan IPTEK harus dirasakan merata oleh seluruh masyarakat.Tidak boleh terjadi kesenjangan digital antara kota-desa, kaya-miskin.
Kebijakan ilmu & etika:
Membangun teknologi yang membantu ekonomi rakyat dan UMKM.Mendorong riset yang berpihak pada kepentingan publik.
Dalam persaingan global:
Inovasi Indonesia harus memperkuat kemandirian bangsa, bukan membuat Indonesia bergantung pada Negara asing.
B. Harapan terhadap model pemimpin, warga negara, dan ilmuwan yang Pancasilais di masa kini dan mendatang
1. Pemimpin yang Pancasila
Mengutamakan kepentingan rakyat daripada kepentingan kelompok atau partai.
Bijak dalam menggunakan teknologi informasi, tidak menyebarkan hoaks, fitnah, atau ujaran kebencian.
Transparan, jujur, dan menjalankan pemerintahan berdasarkan nilai persatuan.
Mampu memanfaatkan IPTEK untuk kemajuan negara (e-government, digitalisasi layanan publik).
Harapan:
Pemimpin masa depan mampu menjadi teladan moral dan inovasi, memadukan etika Pancasila dengan kemajuan teknologi.

2. Warga negara yang Pancasilais
[bookmark: _GoBack]Cerdas dan kritis dalam menerima informasi (melek literasi digital).
Menggunakan media sosial untuk hal positif, bukan konflik atau provokasi.
Mendukung produk lokal, mencintai bangsa, dan menjaga persatuan.
Harapan:
Masyarakat Indonesia menjadi warga digital yang beretika, peduli sesama, dan ikut menjaga stabilitas bangsa.

3. Ilmuwan yang Pancasilais
Mengembangkan IPTEK dengan nilai moral dan kemanusiaan.
Tidak menyalahgunakan teknologi untuk merugikan masyarakat.
Riset dan inovasinya diarahkan untuk kepentingan bangsa, bukan hanya keuntungan pribadi.
Menjaga integritas akademik dalam penelitian.
Harapan:
Ilmuwan Indonesia mampu menciptakan inovasi global tetapi tetap berlandaskan Pancasila, sehingga teknologi yang dihasilkan membawa keadilan, kemajuan, dan kesejahteraan bersama.




